



BAB IV

HASILPENELITIAN DANPEMBAHASAN



4.1 [bookmark: _TOC_250027]HasilPenelitianPengembangan Produk

4.1.1 [bookmark: _TOC_250026]DeskripsiProdukAwal

Media pembelajaran merupakan salah satu sarana belajar yang sangat bermanfaat dan dapat menigkatkan kualitas belajar. Perkembangan teknologi komputer saat ini memberikan peluang yang sangat besar untuk dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang beraneka ragam. Salah sau media yang dapat digunakan adalah media berbasis multimedia interaktif. Pengunnan media dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran sekaligus memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri.
Media ini sudah mendapatkan validasi dari ahli materi yaitu dosen Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan Prodi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, ahli media yaitu 2 guru SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025 bidang studi bahasa Indonesia.
Proses perencangan dalam pembuatan media berbasis multimediainteraktif pada mata pelajaran bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025 adalah sebagai berikut:
1.HasilPenelitianPendahuluan

Tahap awal dalam penelitian pengembangan adalah menetapak mata pelajaran dan materi yang dikembangkan. Tahap selanjutnya adalah melakukan penelitianpendahuluansesuaidengansilabus.Tujuandaripenelitianiniadalah
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untuk memperoleh data kebutuhan apa yang diperlukan oleh guru dan siswadalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran konsep media yang akan dibuat. Penelitian pendahuluan ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tanjung Balai.
Proses pertama dalam tahap ini adalah melakukan analisis kebutuhan di SMA Negeri 1 Tanjung Balai dengan menyebarkan angket kepada 2 orang guru bidang studi bahasa Indonesia dan siswa sebanyak 35 orang. Angket ini disebar berisi informasi seputar media yang dikembangkan dengan metode menguraikan definisi dari media pembelajaran yang akan dikembangkan pada angket supaya responden memiliki gambaran tentang pertanyaan yang tertera dalam angket.
Berdasarkanhasilpenelusurandariangkettersebutdiketahuibahwa100% guru menyatakanmembutuhkanmediapembelajarandalamprosesmengajarkarenasangat membantu dalam proses penyampaian materi ajar kepada siswa. 100% siswa menyatakan sangat membutuhkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif karena media tersebut dapat mendorong siswa untuk belajar mandiri tanpa harus didampingi oleh guru. Data analisis kebutuhan tersebut dapat dilihat pada table berikut ini.
	No
	JenisInformasi
	Jawaban
	Guru
	Siswa

	
	
	
	F
	P
	F
	P

	
1
	Telahmengenalmedia
pembelajaranberbasismultimedia interaktif
	Ya
	0
	0%
	5
	14.28%

	
	
	Tidak
	2
	100%
	30
	85.71%

	
2
	Menggunakanmediapembelajaran berbasis multimedia pembelajaran
dalamprosespembelajaran
	Ya
	0
	0%
	0
	0

	
	
	Tidak
	2
	100%
	35
	100%




 (
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3
	Memerlukanmediapembelajaran berbasis multimedia interaktif
dalamprosespembelajaran
	Ya
	2
	100%
	35
	100%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	0
	0%

	
4
	Membantumedia pembelajaran
berbasismultimediainteraktif dalam proses pembelajaran
	Ya
	2
	100%
	29
	82.85%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	6
	17.14%

	5
	Efektifdalamproses pembelajaran
	Ya
	2
	100%
	32
	91.42%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	3
	8.57%

	

6
	Lebihbaik dari media pembelajaranyangdigunakan sebelumnya dalam proses
pembelajaran
	Ya
	2
	100%
	31
	88.57%

	
	
	
Tidak
	
0
	
0%
	
4
	
11.42%

	7
	Sulitdiperolehuntukdigunakan
sebagaimedia pembelajaran
	Ya
	0
	0%
	6
	17.14%

	
	
	Tidak
	2
	100%
	29
	82.85%

	8
	Mudahdiaplikasikandalamproses
pembelajaran
	Ya
	1
	50%
	28
	80%

	
	
	Tidak
	1
	50%
	7
	20%

	9
	Meningkatkankualitas proses
pembelajaran
	Ya
	2
	100%
	32
	91.42%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	3
	8.57%

	
10
	Dapatmenuntundalammemahami materi pembelajaran yang tersedia
didalamnya
	Ya
	2
	100%
	29
	82.85%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	6
	17.14%

	11
	Tepatdigunakandalamteks
biografi
	Ya
	2
	100%
	29
	82.85%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	6
	17.14%

	12
	Tertarikmenggunakandalam
proses pembelajran
	Ya
	2
	100%
	28
	80%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	7
	20%


Tabel3DataAnalisis KebutuhanTerhadap Media
Ket:	F:Frekuensi(Jumlah) P: Persentase (%)
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Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang disebarkan kepada guru dan siswa diperoleh data sebagai berikut:
1. 100% guru belum mengenal media pembelajaran berbasis multimedia interaktif, 14.28% siswa telah mengenal media pembelajaran berbasis multimedia interakitf serta 85,71 % siswa menyatakan belum mengenal media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.
2. 100% guru menyatakan tidak menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran dan 100% siswa menyatakan tidak menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.
3. 100% guru menyatakan memerlukan media pembelajaran berbasis multimedia interaktifdalampembelajarandan100% siswamenyatakan memerlukan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.
4. 100% guru menyatakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam kegiatan pembelajaran dan 82,85% siswa menyatakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif akan membantu dalam kegiatan pembelajaran serta, serta 17,14% siswa menyatakan tidak memerlukan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.
5. 100% guru menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif efektif digunakan dalam proses pembelajaran dan 91,42% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif efektif digunakandalamprosespembelajaranserta8,57%menyatakanbahwamedia
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pembelajaran berbasis multimedia interaktiftidak efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
6. 100% guru menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif lebih baik dari pada media pembelajaran sebelumnya digunakan dalam proses pembelajaran dan 88,57% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif lebih baik dari pada media pembelajaran sebelumnya digunakan dalam proses pembelajaran serta 11,42% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tidak lebih baik dari pada media pembelajaran sebelumnya digunakan dalam proses pembelajaran.
7. 100% guru menyatakan bahwa tidak sulit memperoleh media pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan 82,85 siswa menyatakan bahwa tidak sulit memperoleh media pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk digunakan sebagai media pembelajaran serta 17,14% siswa menyatakan bahwa sulit memperoleh media pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk digunakan sebagai media pembelajaran.
8. 50% guru menyatakan bahawa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif mudah diaplikasikan dalam proses pembelajaran dan 80% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif mudah diaplikasikan dalam proses pembelajaran serta 20% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tidak mudah diaplikasikan dalam proses pembelajaran.
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9. 100% guru menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 91,42% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 8,57% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tidak dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
10. 100% guru menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktifdapatmenuntundanmemahamimateripembelajaranyangtersedia di dalamnya dan 82,85% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat menuntun dan memahami materi pembelajaran yang tersedia di dalamnya serta 17,14% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tidak dapat menuntun dan memahami materi pembelajaran yang tersedia di dalamnya.
11. 100% guru menyatakan bahwa media media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tepat digunakan dalam proses pembelajaran dan 82,85% siswa menyatakan bahwa media media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tepat digunakan dalam proses pembelajaran serta 17,14% siswa menyatakan bahwa media media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tidak tepat digunakan dalam proses pembelajaran.
12. 100% guru menyatakan bahwa tertarik terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran dan 80% siswa menyatakan bahwa tertarik terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalamprosespembelajaranserta20%siswamenyatakanbahwatidaktertarik
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terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.
Berdasarkandatahasilanalisiskebutuhanyangdilakukanolehpenelitidapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif sangat dibuutuhkan dalam proses belajar mengajar. Hasil wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia menyatakan bahwa mereka sangat membutuhkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk menunjang prosespembelajarandalamkelaskarenaselamainimerekasangatsulitmendapatkan mediayangefektifdigunakansesuaidenganmateriyangdiajarkan.


4.1.2 DataHasilUjiCoba Tahap I:ValidasiAhliMateri, dan AhliMedia

4.1.2.1 [bookmark: _TOC_250025]DataHasilValidasiAhli Materi

Validasi ahli materi terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis muktimediainteraktifpadamateriteksceritaulangbiografidilakukan2orangahli materi yaitu dosen program pascasarjana Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan dan guru bidang studi bahasa Indonesia kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025.Penilaiandilakukanuntukmendapatkan informasiyangakandigunakansebagaiacuandalammeningkatkankelayakanmedia pembelajaranyangsudahdibuat.Hasilvalidasidariahlimateriberupaskorpenilaian terhadapkomponen-komponenmediapembelajaranberbasismultimediainteraktif padamateriteksceritaulangbiografipadakelayakanmateripembelajarandisajikan pada tabel berikut.
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Menurut ahli materi kelayakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktifdariaspekkelayakan isimateripembelajaranmayoritas dalamkriteria“sangat baik”. Berikut disajikan dalam tabel hasil penelitian ahli materi terhadap media pembelajaranberbasismultimediainteraktifdariaspekkelayakanisimateripelajaran.
	
No
	
IndikatorPenilaian
	Responden
	Jumlah Skor
	Rata- rata
	
Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	KebenarandanKetepatan
Materi
	4
	5
	9
	90%
	Sangat
Baik

	2
	KetepatanCakupanMateri
	5
	4
	9
	90%
	Sangat
Baik

	3
	Kebenaran Konsep
	4
	5
	9
	90%
	Sangat
Baik

	4
	KedalamanMateri
Pembelajaran
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	5
	Kesesuaian dengan
kurikulum
	5
	4
	9
	90%
	Sangat
Baik

	6
	Ketepatanurutan materi
pembelajaran
	5
	5
	10
	100%
	Sangat
Baik

	Rata-rata
	54
	90%
	Sangat
Baik



Tabel4.SkorPenilaianKualitasMateriPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Kelayakan Isi Materi

Hasil validasi ahli materi terhadap media pembelajaran teks cerita ulang biografi berbasis multimedia interaktif berupa skor penilaian terhadap komponen- komponenatauindikatorpenilaiandapatdilihatadatabel5penialianolehahlimateri dari aspek kelayakan penyajian isi pembelajaran dinilai sangat baik. Berikut disajikan dalamtabelhasilpenilaianahlimateritentangaspekkelayakanpenyajian.
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	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah Skor
	Rata- rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	KeurutanKonsep
	5
	4
	9
	90%
	SangatBaik

	
2
	KeterlibatandanPeran Siswadalam Aktivitas
Belajar
	
4
	
5
	
9
	
90%
	
SangatBaik

	3
	KualitasUmpan Balik
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	4
	WaktuPenyajian
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	Jumlah
	35
	87,5%
	SangatBaik



Tabel5SkorPenilaianKualitasMateriPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Penyajian Pembelajaran

Hasil validasi ahli materi terhadap komponen-komponen media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang bioografi tentang aspek kelayakan kebahasaan pembelajaran.
Menurut Ahli materi media pembelajaran berbasisi multimedia interakitf aspek kelayakan kebahasaan pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik.
Indikator penilaian tentang aspek kebahasaan dalam angket validasi ini terdiri dari enam butir indicator. Berikut disajikan penilaian ahli materi tentang aspek kebahasaan media pembelajaran berbasisi multimedia interaktif.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah Skor
	Rata- rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	KetepatanStruktur
Kalimat
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	2
	KeefektifanKalimat
	4
	4
	8
	80%
	Baik




 (
74
)





	3
	KebakuanIstilah
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	4
	PemahamanTerhadap
Pesanatauinformasi
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	5
	KetepatanTata Bahasa
	5
	5
	10
	100%
	SangatBaik

	6
	KetepatanEjaan
	5
	4
	9
	90%
	SangatBaik

	Jumlah
	52
	86,6%
	SangatBaik



Tabel6SkorPenilaianKualitasMateriPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Kebahasaan Pembelajaran

Tingkatkecendrunganpenilaianahlimateripadamediapembelajaran berbasis multimedia interaktif akan disajikan pada tabel berikut ini.
	No
	Kriteria
	Persentase
	Frekuensi

	1
	SangatBaik
	81%≤𝑋≤100%
	2

	2
	Baik
	61%≤𝑋≤80%
	0

	3
	Sedang
	41%≤𝑋≤60%
	0

	4
	KurangBaik
	21%≤𝑋≤40%
	0

	5
	Sangat Kurang
	0%≤𝑋≤20%
	0

	Jumlah
	2



Tabel7HasilPenilaianAhliMateripadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif

Dapat	disimpulkan	bahwa	hasil	penilaian	ahli	materi	pada	media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dikategorikan sangat baik.


4.1.2.2 [bookmark: _TOC_250024]DataHasilValidasiAhli Media

Validasiahlimediapembelajarandilakukanoleh2orangahlimedia pembelajaranyaitudosenUniversitasMuslimNusantaraAlWashliyahMedan
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dan guru kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025. Ahli media pembelajaran memvalidasi produk media pada aspek-aspek atau indikator media pembelajaran diantaranya pada aspek tampilan, pemograman, dan kegrafikan.
Penilaian tentang aspek kualitas tampilan yang dilakukan oleh ahli media pembelajaran. dapat dikategorikan sangat baik. Hasil validasi berupa skor penilaian komponen media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada aspek tampilan disajikan tabel di bawah ini.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah
Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	KetepatanPemilihan Warna
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	2
	KesesuaianWarna Tulisan
danBackground
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	3
	KetepatanPilihan Warna
Tombol
	5
	4
	9
	90%
	SangatBaik

	4
	KetepatanPemilihan Warna
Teks
	5
	5
	10
	100%
	SangatBaik

	5
	KejelasanWarna Gambar
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	6
	KetepatanPemilihan Jenis
Huruf
	5
	4
	9
	90%
	SangatBaik

	7
	KetepatanUkuran Huruf
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	8
	TampilanDesainSlide
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	9
	KomposisiTiapSlide
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	Jumlah
	80
	88,8%
	SangatBaik



Tabel8SkorPenilaianKualitasMediaPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Tampilan Pembelajaran
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Tingkatpenilaianahlimediapembelajaranpadaaspekkualitaspemograman media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografipadakategori sangatbaik. Hasil validasi berupaskor penilaian komponen media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada aspek pemograman disajikan tabel di bawah ini.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah
Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	TingkatInteraktifSiswa
	5
	4
	9
	90%
	SangatBaik

	2
	Kemudahan Interaksi
dengan Siswa
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	3
	ModifikasiyangMudah
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	Jumlah
	26
	86,6%
	SangatBaik



Tabel9SkorPenilaianKualitasMediaPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Pemograman Pembelajaran

Penilaian tentang aspek kualitas kegrafikan yang dilakukan oleh ahli media pembelajaran. dapat dikategorikan sangat baik. Hasil validasi berupa skor penilaian komponen media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada aspek kualitas kegrafikan disajikan tabel di bawah ini.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah
Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	KeindahanTampilanLayar
	5
	5
	10
	100%
	Sangat
Baik

	2
	KeterbacaanTeks
	5
	4
	9
	90%
	Sangat
Baik

	3
	KualitasGambar
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	4
	KualitasVideo
	4
	5
	9
	90%
	Sangat
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	Baik

	5
	Komposisi Warna
	5
	4
	9
	90%
	Sangat
Baik

	6
	PemberianUmpanBalik
TerhadapResponSiswa
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	Jumlah
	53
	88,3%
	Sangat
Baik



Tabel10SkorPenilaianKualitasMediaPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Kegrafikan Pembelajaran

Tingkatkecendrunganpenilaianahlimediapadamediapembelajaran berbasis multimedia interaktif akan disajikan pada tabel berikut ini.
	No
	Kriteria
	Persentase
	Frekuensi

	1
	SangatBaik
	81%≤𝑋≤100%
	2

	2
	Baik
	61%≤𝑋≤80%
	0

	3
	Sedang
	41%≤𝑋≤60%
	0

	4
	KurangBaik
	21%≤𝑋≤40%
	0

	5
	Sangat Kurang
	0%≤𝑋≤20%
	0

	Jumlah
	2



Tabel11HasilPenilaianAhliMediapadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif

Dapat	disimpulkan	bahwa	hasil	penilaian	ahli	media	pada	media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dikategorikan sangat baik.


4.1.3 [bookmark: _TOC_250023]DataHasilUjiCoba TahapII: HasilUjiCoba Perorangan

UjicobaperorangandilakukandiSMANegeri1TanjungBalaiTahun Pelajaran2024-2025.Ujicobaperorangandilakukanterhadaptigaorangsiswa
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kelas XII. Tujuan dilakukannya uji coba perorangan ini adalah untuk mengidentifikasi kekurangan produk media pembelajaran. Penilaian dan masukan dari uji coba adalah tentang penyaian produk pembelajaran meliputi aspek isi materi, dan penyajian tampilan yang terdapat dalam media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks biografi.
Hasil uji coba terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks biografi disajikan dalam bentuk skor penilaian. Data hasil penilaian pada uji coba perorangan disajikan dalam tabel di bawah ini.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah
Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	
	
	

	1
	Kesesuaian materi
	5
	5
	4
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	2
	Kejelasanpetunjukdalam
pembelajaran
	4
	5
	5
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	3
	Kemudahanmemahami
kalimatpadateks
	4
	5
	4
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	4
	Kemudahan memahami
pembelajaran
	4
	4
	5
	13
	86,6%
	Sangat
Baik

	5
	Ketepatanurutan
penyajian
	4
	5
	5
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	6
	Kecukupanlatihan
	4
	4
	5
	13
	86,6%
	Sangat
Baik

	7
	Kejelasanumpanbalik
	4
	4
	4
	12
	80%
	Baik

	8
	Bantuanbelajardengan
program
	5
	4
	4
	13
	86,6%
	Sangat
Baik

	
	107
	89,1%
	Sangat
Baik



Tabel12SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Perorangan Tentang Aspek Isi Materi
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Tabel di atas menunjukkanbahwa tanggapan tiga orang siswa pada uji coba perorangan terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi dari aspek isi materi secara keseluruhan dinyatakan berada pada kategori sangat baik.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah
Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	
	
	

	1
	Keindahantampilanlayar
	4
	5
	5
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	2
	Keterbacaanteks
	5
	4
	4
	13
	86,6%
	Sangat
Baik

	3
	Kualitasgambar
	4
	4
	4
	12
	80%
	Baik

	4
	Komposisi warna
	5
	5
	4
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	5
	Petunjuk penggunaan
	4
	4
	5
	13
	86,6%
	Sangat
Baik

	
	66
	88%
	Sangat
Baik



Tabel13SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Perorangan Tentang Penyajian Tampilan

Tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan tiga orang siswa pada uji coba peroranganterhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks biografi dari aspek penyajian tampilan secara keseluruhan dinyatakan berada pada kategori sangat baik.
Dari hasil kegiatan uji coba perorangan yang telah dilakukan kepada tiga orang siswakelasSMANegeri1TanjungBalaitidakterdapatmasalahyangperlu
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direvisi. Oleh karena itu, kegiatan pengembangan langsungdilanjutkan pada ujicoba kelompok kecil.


4.1.4 [bookmark: _TOC_250022]DataHasilUjiCobaTahap III:HasilUjiCobaKelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil pada penelitian pengembangan ini dilakukan pada siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai. Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap sembilan orang siswa. Data hasil uji coba kelompok kecil ini dimaksudkanuntukmengetahuibeberapakelemahanatauhambatanyangdialami ketika produk pembelajaran berbasis multimedia interaktif digunakan.
Uji coba kelompok kecil digunakan sebagai pengalaman awal sebelum produk diujicobakan ke lapangan. Hasil evaluasi pada aspek kelayakan materi pembelajaran pada uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada atabel di bawah ini.
	
No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah Skor
	Rata- rata
	
Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	
	
	

	1
	Kesesuaian materi
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	42
	93.3%
	Sangat Baik

	2
	Kejelasan petunjukdalam
pembelajaran
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	41
	91.1%
	Sangat Baik

	3
	Kemudahan
memahami kalimatpadateks
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	40
	88.8%
	Sangat Baik

	4
	Kemudahan memahami
pembelajaran
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	41
	91.1%
	Sangat Baik

	5
	Ketepatanurutan penyajian
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	41
	91.1%
	Sangat Baik

	6
	Kecukupan latihan
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	39
	86.6%
	Sangat Baik

	7
	Kejelasanumpan balik
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	39
	86.6%
	Sangat Baik
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	8
	Bantuan belajar denganprogram
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	41
	91.1%
	Sangat Baik

	
	324
	90%
	Sangat Baik



Tabel14SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Kelompok Kecil Tentang AspekIsi Materi

Penilaian pada aspek isi materi untuk uji coba kelompok kecilsebagaimana disajikandalam tabel di atas, menunjukkan bahwa secara keseluruhan indicator penilaian berada dalam kategori sangat baik.
Data hasil uji coba kelompok kecil tentang aspek penyajian tampilan disajikan pada tabel di bawah ini.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah Skor
	Rata- rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	
	
	

	1
	Keindahan tampilan layar
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	40
	88.8%
	SangatBaik

	2
	Keterbacaan teks
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	39
	86.6%
	SangatBaik

	3
	Kualitas gambar
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	40
	88.8%
	SangatBaik

	4
	Komposisi warna
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	39
	86.6%
	SangatBaik

	5
	Petunjuk penggunaan
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	38
	84.4%
	SangatBaik

	
	196
	87.1%
	SangatBaik



Tabel15SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Kelompok Kecil Pada Aspek Penyajian Tampilan

Penilaianpadaaspekpenyajiantampilanmediapembelajaranberbasisimultimediainteraktifuntukdujicobakanpadakelompokkecilsebagaimana
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disajikan dalam tabel di atas, menunjukkan bahwa secara keseluruhan indikator penilaian termasuk dalam kategori sangat baik.
Pada uji coba kelompok kecil yang dilakukan sembilan siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai, tidak terdapat perbaikan yang disarankan sehingga peneliti pengembangan dapat dilanjukan kepada uji coba lapangan terbatas.

4.1.5 [bookmark: _TOC_250021]DataHasilUjiCoba Tahap IV:HasilUjiCoba Lapangan Terbatas

Uji coba lapangan pada penelitian ini dilakukan di kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai. Uji coba lapangan dilakukan terhadap siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai yang terdiri dari 35 siswa. Adapun data ahasil uji coba lapangan akan digunakan sebagai tolak ukur keefektifan produk yang dikembangkan tersebut bagi sarana pemakai. Hasil evaluasi terhadap media pembelajaran terhadap aspek isi materi dan penyajian tampilan akan disajikan pada tabel di bawah ini.
	No
	IndikatorPenilaian
	Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Kesesuaian materi
	
	
	
	10
	25
	94.2%
	Sangat
Baik

	2
	Kejelasanpetunjukdalam
pembelajaran
	
	
	
	15
	20
	91.4%
	Sangat
Baik

	3
	Kemudahan memahami
kalimatpadateks
	
	
	
	11
	24
	93.7%
	Sangat
Baik

	4
	Kemudahan memahami
pembelajaran
	
	
	
	20
	15
	88.5%
	Sangat
Baik

	5
	Ketepatanurutan penyajian
	
	
	
	13
	22
	92.5%
	Sangat
Baik

	6
	Kecukupanlatihan
	
	
	
	12
	23
	93.1%
	Sangat
Baik

	7
	Kejelasanumpanbalik
	
	
	
	15
	20
	91.4%
	Baik

	8
	Bantuanbelajardengan
program
	
	
	
	14
	21
	92%
	Sangat
Baik
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	440
	850
	92,14%
	Sangat
Baik


Tabel16SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Lapangan Pada Aspek Isi Materi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil evaluasi terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dari aspek isi materi untuk uji coba lapangan terbatas di SMA Negeri 1 Tanjung Balai berada dalam kategori sangat baik. Untuk penilaian aspek penyajian tampilan pada uji coba lapangan, hasilnya disajikan pada tabel di bawah ini.
	No
	Indikator
Penilaian
	Skor
	Rata-rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Keindahan
tampilanlayar
	
	
	
	20
	15
	88.5%
	SangatBaik

	2
	Keterbacaan
teks
	
	
	
	23
	12
	86.8%
	SangatBaik

	3
	Kualitas
gambar
	
	
	
	25
	10
	85.7%
	SangatBaik

	4
	Komposisi
warna
	
	
	
	16
	19
	90.8%
	SangatBaik

	5
	Petunjuk
penggunaan
	
	
	
	15
	20
	91.4%
	SangatBaik

	
	396
	380
	88.6%
	SangatBaik



Tabel17SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Lapangan Pada Aspek
Penyajian Tampilan
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Dari tabel tersebut dikethui bahwa hasil evaluasi terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dari aspek penyajian tampilan untuk uji coba lapangan di kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai berada pada kategori sangat baik.
Pada ujicoba lapangan yang telah dilakukakepada 35 orang siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025 dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa menyatakan bahwa produk media pembelajaran yang dikembangkan sangat baik.


4.2 [bookmark: _TOC_250020]AnalisisData

4.2.1 [bookmark: _TOC_250019]AnalisisI:AnalisisDataHasilValidasiProdukAwal

Hasil validasi ahli terhadap produk media yang dikembangkan pada setiap aspek penilaian secara keseluruhan ditentukan oleh skor rata-rat pada kategorinya masing-masing. Hasil penialain tersebut kemudian dianalisis dengan tujuan untuk mengetahui dan menentukan layak atau tidak media yang dikembangkan digunakan dalam pembelajaran. Adapun persentase rata-rata dari hasil penelitian ahli akan diuraikan sebagai berikut.
1. AnalisisDataHasilEvaluasiAhli Materi

	No
	Kategori
	Persentase
	Kriteria

	1
	KelayakanIsi
	90%
	SangatBaik

	2
	Penyajian
	87,5%
	SangatBaik

	3
	Kebahasaan
	86,6%
	SangatBaik

	Rata-rata
	88,03%
	SangatBaik



Tabel18PersentaseHasilPenilaianterhadapMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi oleh Ahli Materi
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Ahli materi pembelajaran menilai media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi berdasarkan tiga aspek yaitu kelayakan isi, penyajian, dan kebahasaan. Masing-masing aspek memiliki persentasenilaiyang berbeda-beda.Persentaseketiganilaitersebutdiperolehnilai rata-rata sebesar 88,03% atau berada pada kategori sangat baik. Ini berarti secara keseluruhan mdia pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks ceita ulang biografi bernilai sangat baik dan sekaligus dapat memenuhi tuntutan kebutuhan pembelajaran.

2. AnalisisDataEvaluasi AhliMedia Pembelajaran

	No
	Kategori
	Persentase
	Kriteria

	1
	Tampilan
	88,8%
	SangatBaik

	2
	Pemograman
	86,6%
	SangatBaik

	3
	Kegrafikan
	88,3%
	SangatBaik

	Rata-rata
	87,7%
	SangatBaik


Tabel19PersentaseHasilPenilaianterhadapMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi oleh Ahli Media Pembelajaran

Ahli media pembelajaran menilai media pembelajaran berbasis multimedia interaktifpadamateri teksceritaulangbiografiberdasarkan tiga aspek yaitu tampilan, pemograman, dan kegrafikan.Masing-masing aspek memiliki persetase yang berbeda-beda. Secara keseluruhan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada mteri teks cerita ulang biografi diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,7% atau beradapadakategorisangatbaik.Iniberartisecarakeseluruhanmediapembelajaran
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berbasis multimedia interaktif padamateriteks ceitaulangbiografibernilaisangat baikdansekaligus dapatmemenuhituntutankebutuhanpembelajaran.

4.2.2 AnalisisII:AnalisisDataUjiCobaTahapIIUjiCoba Perorangan

Analisis data uji coba perorangan menunjukkan persentase penilaian siswa terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada teks ceroita ulang biografi. Tabel dibawah ini menujukkan persentase rata-rata hasil penilaian pada tahap uji coba perorangan di SMA Negeri 1 Tanjung Balai.
	No
	Indikator
	Persentase
	Kriteria

	1
	Aspek IsiMateri
	89,1%
	SangatBaik

	2
	AspekPenyajianTampilan
	88%
	SangatBaik

	Rata-rata
	88,5%
	SangatBaik



Tabel20PersentaseHasilPenilaianterhadapMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi Pada Uji Coba Perorangan

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap aspek isi materi 89,1%, dan aspek penyajian tampilan 88%. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 88,5% atau berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil uji coba perorangan secara keseluruhan aspek penilaian berada pada kategori sangat baik.


4.2.3 AnalisisIII:AnalisisDataUjiCobaTahapIIIUjiCobaKelompokKecil

Tabel berikut ini menunjukkan persentase rata-rata dari hasil penilaian terhadapmediapembelajaraberbasismultimediaingteraktifpadamateriteks
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cerita ulang biografi pada uji kelompok kecil di kelas X SMA Negeri 1 TanjungBalai terhadap aspek isi materi dan aspek penyajian tampilan.
	No
	Indikator
	Persentase
	Kriteria

	1
	Aspek IsiMateri
	90%
	SangatBaik

	2
	AspekPenyajianTampilan
	87,1%
	SangatBaik

	Rata-rata
	88,5%
	SangatBaik



Tabel21PersentaseHasilPenilaianterhadapMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi Pada Uji Coba Kelompok Kecil

Dari tabel diketahui bahwa penilaian aspek isi materi 90%, aspek penyajian tampilan 87,1%. Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil secara keseluruhan aspek keseluruhan berada pada kategori sangat baik dengan perolehan nilai rata- rata 88,5%.

4.2.4 [bookmark: _TOC_250018]AnalisisIV:AnalisisDataUjiCobaTahapIVUjiCoba Lapangan
Tabel berikut ini menunjukkan persentase rata-rata dari hasil penilaian terhadap media pembelajara berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi pada uji coba lapangan di kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 terhadap aspek isi materi dan aspek penyajian tampilan.
	No
	Indikator
	Persentase
	Kriteria

	1
	Aspek IsiMateri
	92,14%
	SangatBaik

	2
	AspekPenyajianTampilan
	88,6%
	SangatBaik

	Rata-rata
	90,37%
	Sangat Baik



Tabel22PersentaseHasilPenilaianterhadapMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi Pada Uji Coba Lapangan
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Dari tabel diketahui bahwa penilaian terhadap aspke isi materi 92,14% dan aspek penyajian tampilan 88,6%. Berdasarkan hasil uji coba lapangan secara keseluruhan aspek penilaian berada pada kategori sangat baik dengan perolehan nilai rata-rata 90,37%.

4.3 [bookmark: _TOC_250017]Revisi Produk

4.3.1 [bookmark: _TOC_250016]Revisi Pertama

Berdasarkan hasil analisis data hasil evaluasi ahli materi dan ahli media, terdapat beberapa revisi yang harus dipenuhi peneliti. Hasil revisi tersebut dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini.
	No
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	1
	Sesuaiisimateridenganindikator
	Isimaterisudahdisesuaikan dengan
indikator

	2
	Isisesuaidengantopikdan silabus
	Isisudahsesuaidengantopik dan
silabus

	
3
	Tombolnavigasiperlu disajikan
dalambentukyanglebihmudah digunakan
	Tombolnavigasisudahdiubah menjadi lebih mudah

	4
	Buattampilanmedialebihmenarik
lagi
	Tampilanmediadibuatdalam bentuk
lebihmenarik



Tabel23DataHasilRevisiTahap I
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4.3.2 [bookmark: _TOC_250015]Revisi Kedua

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh siswa pada uji coba perorangan yang dilakukan oleh tiga siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 terdapat beberapa saran sebagai bahan revisi. Adapun saran tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
	No
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	1
	Warnalayarditambahi
	Warnalayarsudahditambahidan
lebihmenarik

	2
	Judultulisanperluditebalkan
	Judul sudah ditebalkan?bold

	3
	Materiharus dipertajam.
	Materisudahdipertajam



Tabel24 DataHasil RevisiTahap II



4.3.3 [bookmark: _TOC_250014]Revisi Ketiga

Ada revisi ketiga terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada teks cerita ulang biografi ada revisi berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada 9 orang siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025.


4.3.4 [bookmark: _TOC_250013]Revisi Keempat

Berdasarkan hasil analisis penilaian pada uji coba lapangan yang dilakukan oleh tiga puluh lima siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 tidak terdapat revisi pada produk media media pembelajaranberbasismultimediainteraktifpadamateriteksceritaulang biografi.
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4.4 [bookmark: _TOC_250012]HasilPenelitian danUjiKeefektifanProduk

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap hasil belajar pada materi teks cerita ulang biografi pada siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif, ditemukan bahwa skor hasil belajar siswa dari 35 siswa tersebut pada rentang 50 sampai 85. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor terendah adalah 50 dan skor tertinggi adalah 85.
Secara lengkap gambaran tentang hasil belajar pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif terdapat pada tabel di bawah ini.
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Nilai

	1
	Andi Pamungkas
	10
	50

	2
	Ananda Syahputri
	10
	50

	3
	Annisa Eka Pratiwi
	14
	70

	4
	Amanda Putri
	16
	80

	5
	Ajeng Khairani
	10
	50

	6
	Adinda Hasanah
	12
	60

	7
	BungaApriyani
	15
	75

	8
	Chairunnisa Amelia
	12
	60

	9
	Cantika Dwi
	10
	50

	10
	DindaAtika
	11
	55

	11
	ErizaFitri
	11
	55

	12
	FadillaCindiyani
	13
	65

	13
	Fadli Akbar
	14
	70

	14
	Intan Armayanti
	17
	85

	15
	Ismi Fadhlia
	10
	50

	16
	EkaDina Salsabila
	12
	60

	17
	Endang Kumala
	15
	75

	18
	Meila Audina
	13
	65

	19
	MuhammadAlfi
	12
	60

	20
	MutiaraIndah Sari
	12
	60

	21
	NoviaRanti Ramadhani
	10
	50

	22
	NurulHuda
	10
	50

	23
	Nazwa Arsyila
	14
	70
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	24
	PuspitaRizki
	13
	65

	25
	PevitaAkmalia
	15
	75

	26
	Rizky Sundari
	17
	85

	27
	SasaAbellaRani
	17
	85

	28
	SriUtami Ningsih
	10
	50

	29
	SyifaNur Laila
	12
	60

	30
	TiaraMutia
	17
	85

	31
	Taufan Candra
	16
	80

	32
	TaniaNovianti
	16
	80

	33
	WandaSari
	12
	60

	34
	UlfaSyahdilaPutri
	15
	75

	35
	WahyuRamaPutra
	13
	65

	Jumlah
	2280

	Rata-rata
	65,1



Tabel25Data PretestHasilBelajar Teks CeritaUlang Biografi

Berdasarkan data posttest hasil belajar teks cerita ulang, diperoleh data penyebaran nilai 50 samapi 85. Nilai rata-rata adalah 65,1. Dengan demikian dalam pemahaman materi teks cerita ulang biografi berada pada kategori sangat baik dengan penjabaran sebagai berikut.
	X
	F
	FX
	MX-X
	(MX-X)2
	F(MX-X)2

	50
	8
	400
	15,1
	228,01
	1824,08

	55
	2
	110
	10,1
	102,01
	204,02

	60
	7
	420
	5,1
	26,01
	182,07

	65
	4
	260
	0,1
	0,01
	0,04

	70
	3
	210
	-4,9
	24,01
	72,03

	75
	4
	300
	-9,9
	98,01
	392,04

	80
	3
	240
	-14,9
	222,01
	666,03

	85
	4
	340
	-19,9
	396,01
	1584,04

	Jumlah
	35
	2280
	
	
	4924,35



Tabel26DistribusiFrekuensiNilaiPretest
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Daritabeltersebutdapat dicari:

a. Rata-rata(Mean)X
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MX=

∑𝐹𝑋


𝑁


2280
=
35

= 65,1

b. StandarDeviasiX

√∑F(𝑀𝑋−X)2
SD =
𝑁

= √4924,35
35

=√140,69
= 11,86

c. StandarErorVariabelX SE = 𝑆𝑑𝑥
√𝑁−1

11,86
= [image: ]
√34

11,86
=
5,83

= 2,03




d. VariansVariabelX

Varians=𝑆2

= 11,862

=140,66

	Nilai Angka
	Frekuensi
	Relatif
	Predikat

	0-20
	0
	0%
	SangatKurang Baik

	21-40
	0
	0%
	KurangBaik

	41-60
	17
	48,57%
	Sedang

	61-80
	14
	40%
	Baik

	81-100
	4
	11,42
	SangatBaik

	Jumlah
	35
	100%
	



Tabel27IdentifikasiKemampan TeksCeritaUlangBiografi (Pretest)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap hasil belajar pada materi teks cerita ulang biografi pada siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif, ditemukan bahwa skor hasil belajar siswa dari 35 siswa tersebut pada rentang 60 sampai 95. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor terendah adalah 60 dan skor tertinggi adalah 95.
Secara lengkap gambaran tentang hasil belajar pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif terdapat pada tabel di bawah ini.
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Nilai

	1
	Andi Pamungkas
	18
	90

	2
	Ananda Syahputri
	12
	60

	3
	Annisa Eka Pratiwi
	17
	85

	4
	Amanda Putri
	13
	65

	5
	Ajeng Khairani
	18
	90
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	6
	Adinda Hasanah
	18
	90

	7
	BungaApriyani
	16
	80

	8
	ChairunnisaAmelia
	17
	85

	9
	Cantika Dwi
	18
	90

	10
	DindaAtika
	16
	80

	11
	ErizaFitri
	18
	90

	12
	FadillaCindiyani
	15
	75

	13
	Fadli Akbar
	17
	85

	14
	Intan Armayanti
	19
	95

	15
	Ismi Fadhlia
	17
	85

	16
	EkaDina Salsabila
	16
	80

	17
	Endang Kumala
	14
	70

	18
	Meila Audina
	16
	80

	19
	MuhammadAlfi
	17
	85

	20
	MutiaraIndah Sari
	18
	90

	21
	NoviaRanti Ramadhani
	16
	80

	22
	NurulHuda
	17
	85

	23
	Nazwa Arsyila
	16
	80

	24
	PuspitaRizki
	17
	85

	25
	PevitaAkmalia
	18
	90

	26
	Rizky Sundari
	17
	85

	27
	SasaAbellaRani
	18
	90

	28
	SriUtami Ningsih
	19
	95

	29
	SyifaNur Laila
	18
	90

	30
	TiaraMutia
	19
	95

	31
	Taufan Candra
	17
	85

	32
	TaniaNovianti
	12
	60

	33
	WandaSari
	18
	90

	34
	UlfaSyahdilaPutri
	19
	95

	35
	WahyuRamaPutra
	19
	95

	Jumlah
	2950

	Rata-rata
	84,2



Tabel28Data PosttestHasilBelajarTeks CeritaUlang Biografi

Berdasarkandataposttesthasilbelajarteksceritaulang,diperolehdata penyebarannilai60samapi95.Nilairata-rataadalah84,2.Dengandemikian
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dalam pemahaman materi teks cerita ulang biografi berada pada kategori sangatbaik dengan penjabaran sebagai berikut
	Y
	F
	FY
	MY-Y
	(MY-Y)2
	F(MY-Y)2

	60
	2
	120
	24.3
	590.49
	1180.98

	65
	1
	65
	19.3
	372.49
	372.49

	70
	1
	70
	14.3
	204.49
	204.49

	75
	1
	75
	9.3
	86.49
	86.49

	80
	6
	480
	4.3
	18.49
	110.94

	85
	9
	765
	-0.7
	0.49
	4.41

	90
	10
	900
	-5.7
	32.49
	324.9

	95
	5
	475
	-10.7
	114.49
	572.45

	Jumlah
	35
	2950
	
	
	2857.15



Tabel29DistribusiFrekuensiNilaiPosttest

Daritabeltersebutdapat dicari:

a. Rata-rata(Mean)Y
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MY=

∑𝐹𝑌


𝑁


2950
=
35

= 84,3

b. StandarDeviasiY

√∑F(𝑀𝑌−Y)2
SD =
𝑁

= √2857.15
35

= √81,6




= 9,03

c. StandarEror VariabelY
𝑆𝑑𝑦
SE =
√𝑁−1

9,03
= [image: ]
√34

9,03
=
5,83

= 1,54

d. 	VariansVariabelY Varians = 𝑆2
= 9,032

= 81,54

	Nilai Angka
	Frekuensi
	Relatif
	Predikat

	0-20
	0
	0%
	SangatKurang Baik

	21-40
	0
	0%
	KurangBaik

	41-60
	2
	5,71%
	Sedang

	61-80
	9
	25,71%
	Baik

	81-100
	24
	68,57%
	SangatBaik

	Jumlah
	35
	100%
	SangatBaik



Tabel30IdentifikasiKemampan TeksCeritaUlangBiografi (Posttest)

StandarErorVariabelXdanY SEX-Y = √𝑆𝐸𝑋 + 𝑆𝐸𝑌
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=√2,03+1,54


=√3,57

= 1,88

Darihasilperhitungantersebutdiperoleh standarerorperbedaanpretestdengan
posttestadalah1,88.


4.4.1 [bookmark: _TOC_250011]UjiPersyaratanAnalisis Data

Pengujian data hasil penelitian ini menggunakan statistik komparasi yaitu dengan menggunakan uji t. analisis ini digunakan, dengan syarat bahwa yang diteliti adalah populasi yang berdistribusi normal dan merupakan varians dari kelompok-kelompok yang membentuk sampel homogeny. Dengan demikian normalitas dan homogenitas merupakan persyaratan dasar bagi berlakunyaanalisis komparasional.
4.4.2 [bookmark: _TOC_250010]UjiNormalitas
1) UjiNormalitasDataPretest
UntukmengujinormalitasdigunakanujinormalitasLiliefors.Berikuttabel uji normalitas data pretest.
	No
	X
	F
	FX
	Fkum
	X-𝑿̅
	Zi(Hitung)
	Zi(tabel)
	F(Zi)
	S(Zi)
	L

	1
	50
	8
	400
	8
	-15,1
	0,67
	0,2486
	0,2514
	0,228571
	0,02282

	2
	55
	2
	110
	10
	-10,1
	0,44
	0,17
	0,33
	0,285714
	0,04428

	3
	60
	7
	420
	17
	-5,1
	0,22
	0,0871
	0,4129
	0,485714
	0,07281

	4
	65
	4
	260
	21
	-0,1
	0,00
	0
	0,50
	0,60
	0,10

	5
	70
	3
	210
	24
	4,9
	-0,21
	0,0832
	0,4168
	0,685714
	0,02689

	5
	75
	4
	300
	28
	9,9
	-0,43
	0,1664
	0,3336
	0,8
	0,04664

	6
	80
	3
	240
	31
	14,9
	-0,66
	0,2454
	0,2546
	0,885714
	0,06311




 (
98
)





	7
	85
	4
	340
	35
	19,9
	-0,88
	0,3106
	0,1894
	1
	0,08106

	Jumlah
	35
	
	

	𝑋̅=65,1
	

	SD =22,53
	

	Lhitung =0,1<L tabel=0,1499

	Kesimpulan:Databerdistribusinormal



Tabel31UjiNormalitas DataPretest

Untukpengujiannormalitasdatapretestdiatas,perhitungansebagaiberikut:
a. X-𝑋̅

= 50 -65,1

= -15,1

DemikianmencariX-𝑋̅selanjutnya

b. Zi(Hitung)

𝑋−𝑋̅
=
𝑆𝐷𝑥

50−65,1
=
22,53

=-0,67(DemikianmencariZi(Hitung)selanjutnya)

c. F (Zi)

= 0,5 – Zi tabel

=0,5 -0,2486

=0,2514(Demikian mencariF(Zi)selanjutnya)
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d. S (Zi)
𝐹𝐾𝑢𝑚
=
𝑛

8
=
35

=0,228571(DemikianmencariS(Zi)selanjutnya)

e. L= F (Zi) – S (Zi)

= 0,2514 - 0,228571

=0,02282(Demikianmencari Lselanjutnya)

Berdasarkantabeldiatas,diperolehLhitung=0,10dengan menggunakanα

=0,005danN=35, makanilaikritismelaluiujililieforsmakadiperolehLtabel= 0,1499.
TernyataLhitung<Ltabel(0,10<0,1499)sehinggadataPretestberdistribusi normal.

2) UjiNormalitasDataPosttest

UntukmengujinormalitasdigunakanujinormalitasLiliefors.Berikuttabel uji normalitas data posttest.
	No
	Y
	F
	FY
	Fkum
	Y-𝒀̅
	Zi(Hitung)
	Zi(tabel)
	F(Zi)
	S(Zi)
	L

	1
	60
	2
	120
	8
	24,3
	2,69103
	0,4964
	0,0036
	0,228571
	0,02249

	2
	65
	1
	65
	9
	19,3
	2,13732
	0,4834
	0,0166
	0,257143
	0,02405

	3
	70
	1
	70
	10
	14,3
	1,58361
	0,4429
	0,0571
	0,285714
	0,02286

	4
	75
	1
	75
	11
	9,3
	1,0299
	0,3461
	0,1539
	0,314286
	0,01603

	5
	80
	6
	480
	17
	4,3
	0,47619
	0,1808
	0,3192
	0,485714
	0,01665

	6
	85
	9
	765
	26
	-0,7
	-0,077519
	0,0279
	0,4721
	0,742857
	0,02707

	7
	90
	10
	900
	36
	-5,7
	-0,631229
	0,2357
	0,2643
	1,028571
	0,07642

	8
	95
	5
	475
	41
	-10,7
	-1,184939
	0,381
	0,119
	1,171429
	0,05243

	Jumlah
	35
	
	

	𝑌̅=84,3
	

	SD =9,03
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 (
Kesimpulan=Databerdistribusi
normal
L Hitung = 0,07642 <L tabel = 
0,1499
)
Tabel32UjiNormalitas DataPostest
Untukpengujiannormalitasdatapretestdiatas,perhitungansebagaiberikut:
a. Y-𝑌̅
= 60 – 84,3

= -24,3

DemikianmencariY-𝑌̅selanjutnya

b. Zi(Hitung)

𝑌−𝑌̅
=
𝑆𝐷𝑌

60−84,3
=
9,03

=-2,69103(Demikianmencari Zi(Hitung)selanjutnya)

c. F (Zi)

= 0,5 – Zi tabel

=0,5 -0,4964

=0,0036(Demikian mencariF(Zi)selanjutnya)

d. S (Zi)
𝐹𝐾𝑢𝑚
=
𝑛

8
=
35

=0,228571(DemikianmencariS(Zi)selanjutnya)
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e. L= F (Zi) – S (Zi)

= 0,0036- 0,228571

=0,02249(Demikianmencari Lselanjutnya)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh L hitung = 0,07642 dengan menggunakan α = 0,005 dan N = 35, maka nilai kritis melalui uji liliefors maka diperoleh L tabel = 0,1499.
TernyataLhitung<Ltabel(0,07642<0,1499)sehinggadataposttest

berdistribusoinormal.



4.4.3 [bookmark: _TOC_250009]UjiHomogenitas

Untuk menguji homogenitas data diperlukan uji Barlett dengan perhitungan sebagai berikut :
𝑆𝐷2X=(11,86)2=140,66

𝑆𝐷2Y=(9,03)2=81,54

DerajatKebebasan(dk) Dk = N-1
= 35-1

= 34

	Sampel
	dk
	1/dk
	𝑆𝐷2
	Log 𝑆𝐷2
	(dk) log𝑆𝐷2

	X
	34
	0,02
	140,66
	2,15
	73,1

	Y
	34
	0,02
	81,54
	1,91
	64,9

	Jumlah
	68
	0,04
	222,2
	4,06
	138



Tabel33UjiHomogenitas
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4.4.4 [bookmark: _TOC_250008]Varians Gabungan Sampel
𝑆𝟐=∑(𝑛−1)𝑆𝐷
∑(𝑛−1)

(n−1)𝑆𝐷𝑥+(n−1)𝑆𝐷𝑦
=
(n+n)−2

(34)140,66+(34)81,54
=
(35+35)−2

4782,44+2.772,36
=
68

7554,8
=
68

= 111,1
HargaSatuan B
B=(Log𝑆𝟐)∑(ntotal −1)

= (Log 111,1) (70-1)

= 2,04 (69)
= 140,76

UjiBarlletdenganChiKuadrat

𝑋𝟐=(In10)B-(dk)log𝑆𝐷2

= 2,3026 (140,76- 138)

= 2,3026 (2,76)

= 6,35

Berdasarkan	kriteria	pengujian	homogenitas	varians	populasi	maka diperoleh𝑋𝟐hitungsebesar6,35.Harga𝑋𝟐tabeldalamtarafkepercayaan95%
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dengan dk = 34 adalah 32,3. Ternyata 𝑋𝟐hitung <𝑋𝟐tabel yaitu 6,35<32,3. Hal ini membuktikan bahwa varians populasi adalah homogen.

4.4.5 Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukanpengujiannormalitasdan homogenitasdarikelompok pretest danposttest,makadiketahuibahwahasilnyamenujukkanpersyaratananalisisdalam penelitian ini berdistribusi normal dan varians kelompok-kelompok sampel adalah homogeny. Hal ini menunjukkan bahwa persyaratan atau analisis dalam penelitian ini terpenuhi. Sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian lebih lanjut yaitu pengujian hipotesisdenganmenggunakanujitdenganrumussebagaiberikut
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𝑡0

= 𝑀1−𝑀2
𝑆𝐸𝑀1−𝑀2


84,3−65,1
=
1,88

=19,2
1,88

= 10,21

Setelah nilai t diperoleh, selanjutnya dihubungkan dengan tabek pada taraf signifikan 5% dan 1% dengan dk = (N1 + N2) – 2 = (35 + 35) – 2 = 68. Di dalam tabel dengan dk = 68 diperoleh taraf signifikansi 5% = 1,66 dan taraf signifikansi 1% = 2,38. Hal ini membuktikan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,66 dan taraf signifikansi 1% = 2,38. Hal ini membuktikan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yaitu 1,66 < 10,21 > 2,38. Maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan mediapembelajaranmultimediainterakitfdalampembelajaranefektifdigunakan.




4.4.6 [bookmark: _TOC_250007]MenghitungKeefektifan Media

Keefektifan	media	pembelajaran	berbasis	multimedia	pembelajaran diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
X=𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎx100%
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙

X=2950x100%
3500

X =84,28%
Nilai keefektifan media pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran tersebut masuk kepada kategori baik dengan kriteria penilaian seperti yang tertera pada tabel di bawah ini.
	No
	Kriteria
	Persentase

	1
	SangatBaik
	81%≤𝑋≤100%

	2
	Baik
	61%≤𝑋≤80%

	3
	Sedang
	41%≤𝑋≤60%

	4
	KurangBaik
	21%≤𝑋≤40%

	5
	Sangat Kurang
	0%≤𝑋≤20%



Tabel34Kriteria Penilaian


4.5 [bookmark: _TOC_250006]PembahasanHasil Penelitian

4.5.1 [bookmark: _TOC_250005]PembahasanHasilPenelitianPengembanganProduk

Pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktifdilakukan berdasarkan tahapan sebagaimana yang terdapatdalam prosedur pengembangan. Hasil pengembangan berupa produk media pembelajaran selanjutnya dilakukan uji kelayakan atau validasi oleh ahli yang sudah ditentukan.
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Berdasarkan hasil validasi terhadap media pembelajaran oleh ahli, diketahui bahwa produk media pembelajaran teks cerita ulang biografi berbasis multimedia interaktif dinyatakan layak untuk diteruskan ke dalam uji perorangan, uji kelompok, sampai kepada uji lapangan terbatas. Memdia pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dikembangakan telah memenuhi standar berdasarkan standar perancangan pengembangan media pembelajaran dan standar materi pembelajaran.
Hasil angket validasi yang diberikan kepada ahli materi pembelajaran memberikan tanggapan bahwa 88,03% materi pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada mateti teks cerita ulang biografi layak digunakan karena telah memuat materi dan kriteria penyampaian materi ajar yang memenuhi standar penyampaian pesan kepada siswa. Selain itu, ahli media pembelajaran memerikan tanggapan bahwa 87,9% media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi layak digunkan karena telah mampu memenuhi prinsip-prinsip dan kriteria pengembangan media pembelajaran.
Penelitian pengembangan produk ini ditujukanuntuk menghasilkan suatu produk pembelajaran berupa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif padamateri teks ceritaulang biografiuntuk siswa kelas X SMA Negeri1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang digunakan untuk meningkatkan kualitas interaksi dalam kegiatan proses belajar mengajar seklaigu peningkatan kompetensi siswa sesuai dengan materi yang dibahas dalam media pembelajaran yang disusun.
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Aspek yang direvisi dan disempurnakan berdasarkan analisis data dan uji coba serta masukan dari validator yaitu ahli materi, dan ahli media pembelajaran dan siswa selaku sasaran pengguna media pembelajaran berbasis multimedia interkatif, bertujuan untuk menggali beberapa aspek yang lazim salam proses pengembangan produk. Variabel-variabel penilaian media pembelajaran memiliki nilai rata-rata pada kategori sangat baik. Adapun variabel-variabel produk media pembelajaran yang dinilai mencakup kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, pemrograman, tampilan, dan kegrafikan.
Berikuthasilrangkumanpersentaserata-ratahasilpenilaianterhadapproduk media pembelajran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi oleh ahi materi, ahlu media, uji coba perorangan, uji coba kelompok, dan uji coba lapangan terbatas.
	No
	Kategori
	PersentaseRata-rata
	Kriteria

	1
	Ahlimateri pembelajaran
	88,03%
	SangatBaik

	2
	Ahlimedia pembelajaran
	87,9%
	SangatBaik

	3
	Ujicoba perorangan
	88,55%
	SangatBaik

	4
	Ujicobakelompok kecil
	88,55%
	SangatBaik

	5
	UJicobalapanganterbatas
	90,37%
	SangatBaik

	Rata-rata
	88,68%
	SangatBaik



Tabel35RangkumanPersentaseRata-rataHasilPenilaianTerhadapMedia Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi

Beberapa kegunaan dan manfaat dalam penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi, yaitu:
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1. Materi mudah dipahami karena konsep yang disajikan direncakan dengan matang untuk mempermudah siswa dan media bersifat sistematis sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran.
2. Kegaiatnpembelajaranlebihmenariksehinggatidakmenimbulkankebosanan siswa dalam kegiatan belajar.
3. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif memberi peluang kepada siswa untuk belajar secara mandiri.


4.5.2 [bookmark: _TOC_250004]PembahasanHasilPenelitianpadaUjiKeefektifan Produk

Darihasilpengolahandatapenelitianyangdilakukan,terdapatrata-ratahasil belajara siswa bahasa Indonesia pada materi teks cerita ulang biografi yang telah dipelajari dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yaitu skor rata-rata sebesar 84,3 sedangakn nilai KKM bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 adalah 70. Setelah menguji keefektifan produk maka diketahui bahwa produk media pembelajaran berbasis berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan memiliki efektifitas sebesar 84,28% dengan kategori sangat baik. Dari data tersebut sekaligus membuktikan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interkatif layak digunakan dan dapat digunakan dalam meningkatkan kompetensi dan pengetahuan siswa.
Hasil beberapa penelitian yang relevan berkaitan tentang pengembangan mediapembelajaranberbasismultimediainteraktifmenggunakanAdobe FlashCS
5 diSMKkelasXIkompetensikeahlianadministrasiperkantoranpada
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kompetensi dasar menguraikan sistem informasi manajemen oleh Nurul Anggraeni, 2015. Hasil peneltian ini berupa produk DVD pembelajaran. berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh beberapa ahli maka diketahui bahwa sistem informasi manajemen berdasarkan penilaian ahli tahap I pada aspek pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 3,8 dengan kategori baik dan aspek isi memperoleh nilai rata-rata 3,8 dengan kategori baik. Selanjutnya. Selanjutnya penualian ahlimateri tahap II padaaspek pembelajaran memperoleh nilairata-rata 3,7 dengan kategori baik dan aspek isi memperoleh rata-rata 4 dengan kategori baik. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada kompetensi dasar menguraikansisteminformasimanajemenberdasarkaninformasiahlimediatahap I pada aspek tapilan memperoleh rata-rata 3,7 dengan kategori baik dan aspek pemograman memperoleh rata-rata 3,6 dengan kategori baik. Selanjutnya penilaian ahli media tahap II pada aspek tampilan memperoleh rata-rata 4,3 dengan kategori sangat baik dan aspek pemograman memperoleh rata-rata 4,5 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil uji coba maka dinyatakan produk tersebut layak digunakan sebagai media pembelajaran.
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dengan menggunakan adobe flash diantaranya penelitian tentang pengembangan media pembelajaran mengapresiasi teksceritapendekdikelas XISMANegeri1KedungrejaolehRina Setiani, 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan mediapembelajaran sesuai dengan hasil validasi ahli materi terhadap aspek pembalajran danaspekisidiperolehskorrata-rata3,76denganmategorisangatlayak,hasil
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validasi ahli media terhadap aspek tampilan, pemograman, dan peran media diperoleh skor rata-rata 3,45 dengan kategori sanagt layak. Hasil validasi guru bahasa Indonesia terhadap aspek pembelajaran, isi, tampilan, pemograman, dan peran media diperoleh skor rata-rata 3,67 dengan kategori sangat layak. Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa produk tersebut layak digunakan sebagai media pembelajaran.
Dari hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat mengkatkan nilai siswa dan menjadi media pembelajran yang sangat menarik yang digunakan dalam mempelajari materi bahasa Indonesia serta dapat mengingkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya prestasi siswa.
[bookmark: _GoBack]Sehingga penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami materi teks cerita ulang biografi karena media pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung, memiliki gambar-gambar, video, dan soal latihan. Hal ini membuat siswa tidak merasa kesulitan dalam mempelajari materi karena dalam media dimuat materi secara detail. Media inipun bersifat praktis karena dapat dibawa kemana saja oleh siswa dan dapat dipelajari secara mandiri.
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